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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

simpulan bahwa pertimbangan hukum hakim dalam mengabulkan cerai talak

raj’i yang dimohonkan oleh Pemohon dengan alasan antara suami isteri terus

menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan

hidup rukun lagi dalam rumah tangga pada putusan nomor

2528/Pdt.G/2014/PA.Pwt dengan menggabulkan talak raj’i berdasarkan

ketentuan yang diatur dalam Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor

9 Tahun 1975 jo pasal 116 hruf (f) Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 117,

118 Kompilasi Hukum Islam (KHI)

B. SARAN
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Atas dasar hasil pembahasan dan simpulan dapat diberikan saran bahwa

akan lebih tepat hakim menjatuhkan talak bain shugra, bukan talak raj’i,

karena antara Pemohon dan Termohon rumah tangganya sudah tidak bisa

diselamatkan lagi dan apabila di pertahankan maka hanya akan membawa

kemudharatan saja.
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